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ABSTRACT

Particle board is an artificial board made from sawmill waste or cellulose
material which is bonded using adhesive and other additional materials using a
fairly high pressure, temperature process and over a certain period of time. The use
of wood as a raw material for making particle board can be replaced using other
materials. Mixed materials that can be used in making particle board are palm oil
waste such as fronds and empty palm fruit bunches. This palm oil waste can be used
for purposes such as furniture, and others. Therefore, palm fronds and empty fruit
bunches can be alternative materials for making particle board. In this research,
palm fronds were used as filler with varying mesh sizes of 35, 60, and 80. The
percentages used in this research were 50% palm frond particles, 15% empty palm
fruit bunch fiber, 20% PVAc, and 15% epoxy resin. This research uses a single
punch cold press compaction process at a pressure of 30 bar within 120 minutes and
a curing process at a temperature of 150°C for 60 minutes. This research will obtain
the best data on density, water content, thickness expansion, modulus of rupture,
and modulus of elasticity on mesh 80. The test results obtained a density of 0.877
g/cm3, water content 4.6%, thickness expansion 1.13%, modulus of rupture 201.71
kgf/icm2, and the modulus of elasticity is 11012.92 kgf/cm2. All particle board
specimens meet SNI 03-2105-2006 standards. However, the modulus of elasticity

does not meet the standard criteria for particle board.

Keywords: Mesh, Particles, Particle Board, Physical, Mechanical
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ABSTRAK

Papan partikel ialah papan buatan yang terbuat dari limbah gergaji kayu atau
bahan selulosa yang diikat menggunakan perekat dan bahan tambahan lainnya
dengan proses tekanan, suhu yang cukup tinggi dan dalam waktu tertentu.
Penggunaan kayu sebagai bahan baku pembuatan papan partikel dapat digantikan
menggunakan bahan lain. Bahan campuran yang dapat dimanfaatkan pada
pembuatan papan partikel adalah limbah kelapa sawit seperti pelepah dan tandan
kosong kelapa sawit. Limbah kelapa sawit ini dapat diaplikasikan untuk keperluan
seperti mebel atau furniture, dan lainnya. Oleh karena itu, pelepah dan tandan
kosong kelapa sawit dapat menjadi bahan alternatif untuk pembuatan papan
partikel. Dalam penelitian ini, pelepah kelapa sawit digunakan sebagai pengisi
dengan variasi ukuran mesh 35, 60, dan 80. Persentase yang digunakan pada
penelitian ini yaitu 50% partikel pelepah kelapa sawit, 15% serat tandan kosong
kelapa sawit, 20% PV Ac, dan 15% resin epoxy. Penelitian ini menggunakan proses
kompaksi cold press single punch pada tekanan 30 bar dalam waktu 120 menit dan
proses curing pada suhu 150°C selama 60 menit. Penelitian ini akan memperoleh
data densitas, kadar air, pengembangan tebal, modulus of rupture, dan modulus of
elasticity terbaik pada mesh 80. Hasil pengujian yang diperoleh densitas 0.877
g/cm?, kadar air 4.6%, pengembangan tebal 1.13%, modulus of rupture 201.71
kgf/cm?, dan modulus of elasticity 11012.92 kgf/cm?. Semua spesimen papan
partikel sudah memenuhi standar SNI 03-2105-2006. Namun, modulus of elasticity

belum memenuhi standar kriteria papan partikel.

Kata Kunci: Mesh, Partikel, Papan Partikel, Fisis, Mekanis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya bahan baku pembuatan papan partikel terbuat dari kayu.
Namun jumlah dan kualitas kayu mengalami penurunan. Oleh karena itu,
bahan teknik mulai dikembangkan pada material komposit. Material komposit
ini dapat diaplikasikan untuk berbagai keperluan termasuk dalam pembuatan
papan partikel. Hal ini merupakan upaya dalam mencari bahan alternatif yang
sangat melimpah ketersediaannya.

Berdasarkan perkembangan zaman, material komposit yang dapat
digunakan untuk bahan penguat ialah serat alam. Dimana serat alam bersifat
biodegradable yang dimana biaya yang murah dan ramah lingkungan serta
dapat terurai dengan mudah (Laksano, 2012). Indonesia adalah negara yang
memiliki area perkebunan kelapa sawit yang tersebar diseluruh wilayah
Indonesia. Hasil perkebunan kelapa sawit berupa limbah padat seperti daun,
tandan kosong, pelepah, cangkang, batang, dan akar. Menurut Suherman dkk,
(2021), Pelepah kelapa sawit adalah salah satu limbah perkebunan kelapa sawit
yang belum banyak dimanfaatkan dengan baik. Pada tanaman dewasa sawit
ditemukan antara 40-50 pelepah atau lebih dengan panjang mencapai 7,5-10
meter. Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu limbah sawit
yang jumlahnya cukup banyak dan sampai saat ini belum dimanfaatkan secara
optimal. Setiap 1 hektar, kebun kelapa sawit mampu menghasilkan sekitar 1,5
ton tandan kosong. Oleh sebab itu, pelepah dan tandan kosong kelapa sawit
dapat dijadikan sebagai bahan alternatif dalam pembuatan papan partikel.

Papan partikel merupakan produk papan buatan dari limbah pelepah dan
tandan kosong dengan bantuan perekat sintetis yang dipress sehingga
membentuk papan partikel. Kualitas standar papan partikel berdasarkan SNI
yaitu nilai kerapatan papan partikel antara 0,40 — 0,90 g/cm?, nilai kadar air
tidak melebihi 14%, nilai pengembangan tebal tidak melebihi 12 %, dan nilai
modulus of rupture melebihi 82 kgf/cm?. Ukuran mesh pada pembuatan papan
partikel sangat berpengaruh pada sifat fisis dan mekanik papan partikel. Variasi



ukuran partikel akan membentuk sifat fisik dan mekanik yang berbeda. Ukuran
mesh yang kecil akan menghasilkan permukaan yang kasar dan ikatan partikel
yang lemah sehingga terdapatnya pori diantara partikel serta tidak semua partikel
berikatan baik dengan matrik. Namun sebaliknya, semakin besar ukuran mesh
maka akan menghasilkan permukaan yang halus dan ikatan antar partikel yang
baik karena matrik berikatan baik dengan partikel.

Penelitian mengenai pembuatan papan partikel sudah ada dilaksanakan
menggunakan limbah-limbah yang tidak terpakai misalnya pada penelitian
Andrian (2012) mengenai, Pengaruh Ukuran Partikel Serbuk Batang Kelapa Sawit
Terhadap Sifat Mekanis Papan Partikel dengan ukuran variasi mesh 18, 40, 60, dan
80. Dimana hasil penelitian pada pengujian densitas ukuran mesh 80 mendapatkan
nilai densitas tertinggi dibandingan variasi mesh lainnya. Pada pengujian
pengembangan tebal didapatkan nilai terbaik pada mesh 80 dimana semakin tinggi
ukuran mesh memperoleh nilai terbaik untuk pengembangan tebal. Pada pengujian
modulus of rupture didapatkan nilai kekuatan lentur paling tinggi terjadi pada
komposit variasi 80 mesh dibandingkan dengan variasi yang lainnya. Maka pada
penelitian Andrian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ukuran mesh yang
digunakan maka semakin besar nilai densitas dan kekuatan lentur tetapi
berbanding terbalik terhadap persentase pengembangan tebalnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Parulian (2015) mengenai Karakteristik Papan
Komposit Serat Tandan Kosong Kelapa Sawit Variasi Besar Butiran Filler dengan
ukuran variasi mesh 18, 40, 60, dan 80. Dimana hasil penelitian pada pengujian
densitas ukuran mesh 80 mendapatkan dengan nilai terbaik dibandingkan variasi
lainnya. Pada pengujian pengembangan tebal didapatkan nilai terbaik pada mesh
80 yang dimana mengalami penurunan nilai persentase dengan semakin tingginya
ukuran mesh memperoleh nilai terbaik untuk pengembangan tebal. Pada pengujian
modulus of rupture diperoleh nilai batas elastis paling optimal terjadi pada variasi
ukuran mesh 18 dibandingkan dengan variasi ukuran mesh 40, 60, dan 80. Maka
dari penelitian Parulian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ukuran mesh yang

digunakan maka semakin besar nilai densitas dan nilai batas elastis akan tetapi



1.2

1.3

berbanding terbalik dengan persentase pengembangan tebal. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa ukuran mesh pada papan komposit akan mempengaruhi kualitas
dari papan komposit.

Berdasarkan uraian penelitian diatas, perlu dilakukan penelitian mengenai Studi
Pengaruh Mesh Pelepah Kelapa Sawit Pada Komposit Papan Partikel
Biodegradable Dengan Penguat Serat Tandan Kosong. Penggunaan limbah padat
kelapa sawit ini bertujuan untuk menjadi bahan alternatif yang kreatif dan inovatif
seperti pembuatan papan partikel. Pada penelitian ini dilakukan pengujian papan
partikel berdasarkan uji fisik yaitu kerapatan, kadar air, dan pengembangan tebal.
Sedangkan pengujian papan partikel secara mekanik berupa modulus of rupture
(MOR) dan modulus of elasticity (MOE).

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian limbah padat kelapa sawit antara lain:

1. Bagaimana pengaruh mesh terhadap sifat mekanis dan fisis pada papan
partikel?

2. Bagaimana evaluasi produk papan partikel dari limbah pelepah dan tandan
kosong kelapa sawit berdasarkan SNI 03-2105-2006?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian limbah padat kelapa sawit ini
antara lain:
1. Memanfaatkan limbah pelepah dan tandan kosong kelapa sawit yang tidak
terpakai sebagai bahan alternatif pembuatan papan partikel.
2. Menganalisis pengaruh mesh papan partikel berdasarkan sifat fisis dan mekanis.
3. Mengevaluasi produk papan partikel dari limbah pelepah dan tandan kosong
kelapa sawit berdasarkan SNI 03-2105-2006.



1.4 Batasan Masalah

1.5

Adapun batasan masalah yang diperlukan pada penelitian ini agar terfokus dan

tidak meluas antara lain:

1.

Limbah padat kelapa sawit yang digunakan sebagai bahan baku adalah pelepah

dan tandan kosong kelapa sawit.

. Menggunakan limbah pelepah sebagai filler dan limbah tandan kosong sebagai

penguat.
Menggunakan resin epoxy dan PVAc sebagai matriks pada pembuatan papan
partikel.
Menggunakan larutan NaOH 5% sebagai media perendaman dengan waktu 120

menit.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dari penelitian limbah padat kelapa sawit antara

lain:

1. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, dapat memanfaatkan hasil penelitian
sebagai bahan alternatif papan partikel di wilayah Banten.

2. Pemerintah Provinsi Banten, dapat mengembangkan material papan partikel
yang ramah lingkungan di wilayah Provinsi Banten.

3. Masyarakat, dapat tertarik dalam produksi papan partikel sebagai produk yang
dapat meningkatkan nilai ekonomi.

4. Mahasiswa, dapat mengetahui manfaat secara teori dan referensi pembuatan

papan partikel bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian dengan topik yang

Sama.
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